BAB IV
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Ada beberapa kesimpulan yang menjadi benang merah dari
pembahasan dalam bab terdahulu. Pertama, regulasi pengelolaan sampah
di Indonesia masih diwarnai oleh paradigma antroposentris. Hal ini dapat
dilihat dari tujuan pengelolaan sampah yang berfokus pada kepentingan
manusia serta kepentingan ekonomi sehingga menjadikan sampah terus
melimpah sebagai sumber daya. Demi penampilan, gaya hidup, dan
kemudahan, manusia tidak peduli kalau ia menghasilkan banyak sampah
setiap harinya. Pola makan yang konsumtif dengan bungkus sisa makanan
yang tidak mudah diurai oleh alam serta sisa makanan berlebih yang
menjadi sampah, tidak membuat manusia merasa bersalah. Hal ini
disebabkan cara pandang antroposentris yang menjunjung tinggi
kepentingan serta kebutuhan manusia di atas segala — galanya.

Upaya edukasi kesadaran ekologis masyarakat pun masih kurang.
Keadaan melek ekologi masyarakat akan pentingnya menghentikan
timbulan sampah serta gaya hidup bebas sampah kurang mendapat
perhatian. Persoalan mendaur ulang dan keuntungan yang didapat dari
bank sampah justru lebih mendominasi pemahaman yang berkembang di
masyarakat. Hal ini justru bertentangan dengan ekoliterasi yang hendak

dibangun oleh paradigma ekologi holistik. Kesadaran yang keliru ketika
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masyarakat merasa benar menghasilkan terus banyak sampah karena
adanya bank sampah yang akan menampung serta memberi keuntungan.
Kedua, nilai hidup zero waste perlu menjadi tujuan dalam setiap
regulasi yang mengatur proses penanganan dan pengelolaan
sampah.Menggantungkan upaya pengelolaan sampah hanya pada upaya
daur ulang sampah tidak akan cukup untuk menyelesaikan permasalahan
pengelolaan sampah. Semua pihak bertanggung jawab mengupayakan,
menyebarluaskan, dan menghayati ekoliterasi sebagai pendorong untuk
mewujudkan tatanan masyarakat zero waste. Hal ini perlu diakomodir
dengan sungguh sungguh dalam regulasi nasional hingga peraturan daerah.
Dengan berorientasi zero waste, kebijakan extended producer
responsibility menjadi kebijakan strategis untuk mewajibkan para produsen
bertanggungjawab terhadap seluruh siklus produk dan kemasan yang
dihasilkan. Penerapan kebijakan extended producer responsibility dapat
meliputi aturan take back atau buy back system yaitu produsen mengambil
kembali produk atau kemasan yang dihasilkan. Dalam hal ini, produsen
bertanggung jawab dalam mengelola produk serta kemasan yang terlebih
tidak dapat diurai. Aturan green procurement atau penyediaan barang
ramah lingkungan dengan menghentikan penggunaan bahan baku
berbahaya atau yang berdampak menghasilkan sampah serta pencemaran.
Aturan green label yaitu setiap produk diwajibkan lulus sertifikasi ekologis

sebagai produk yang memenubhi kriteria ramah lingkungan.
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B. SARAN

Ada beberapa saran yang dapat penulis sampaikan. Pertama,
diperlukan Perilaku Disiplin Hidup Bersih dan Sehat (PDHBS). Dengan
ekoliterasi yang memadai, setiap warga negara belajar berdisiplin diri
dengan mengusahakan zero waste dari hal — hal sederhana, seperti
memilah sampah organik dan anorganik, menolak diberi kantong plastik
saat berbelanja, mengurangi penggunaan kertas dan tisue, serta tidak
menyisakan makanan menjadi sampah. Perilaku disiplin hidup bersih dan
sehat ini perlu diakomodir menjadi disiplin sosial mulai dari tingkat RT
dengan aturan dan sanksi yang jelas.

Kedua, upaya ekoliterasi dapat dilakukan dengan menggalakan
Digital Campaign. Diperlukan Platform nasional yang dapat menggerakan
para pemangku kepentingan serta masyarakat untuk makin sadar
mewujudkan hidup bebas sampah. Dengan media digital, ekoliterasi
dengan beragam regulasi pengelolaan sampah dapat terus dibagikan
kepada setiap orang agar makin melek ekologi menuju hidup bebas
sampah.

Ketiga, Penulis masih memiliki banyak keterbatasan dan
kekurangan dalam mengkaji persoalan sampah dari paradigma holistik
ekologis. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperkaya penerapan
ekoliterasi dan kebijakan extended producer responsibility di Indonesia

dari implementasi dalam regulasi yang dilakukan oleh negara lain.
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